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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis didapatkan bahwa rembesan air di apron Bandar 

Udara Husein Sastranegara telah ditentukan titik rembesan yang muncul dari bawah 

permukaan tanah pada saat inspeksi lapangan. Perbaikan rembesan air di apron 

Bandar Udara Husein Sastranegara dilakukan dengan metode subdrain. Dengan 

pemasangan pipa pada titik rembesan lalu air dialirkan dengan pipa menuju drainase. 

Tahapan setelah dilakukannya perbaikan menggunakan metode subdrain, dari hasil 

analisis perbaikan water pounding telah diketahui tahapan pemasangan pipa 

subdrain dengan panjang 24, 20 m. Genangan air yang terdapat pada permukaan 

struktur perkerasan akan berdampak besar terhadap keselamatan kegiatan 

operasiaonal penerbangan, dikarenakan dapat mengikis pondasi bawah dan 

menyebabkan lapisan tanah turun. Oleh karena itu perbaikan water pounding di 

parking stand 8 Bandara Husein Sastranegara untuk meningkatkan keselamatan 

penerbangan.  

B. Saran 

Untuk meningkatkan kualitas pelayanan serta operasional penerbangan, ada 

beberapa saran dalam perbaikan sistem drainase menyeluruh pada taxiway dan apron 

memerlukan pendekatan secara menyeluruh meliputi perbaikan saluran drainase dan 

kerusakan perkerasan, pemeliharaan secara berkala, perencanaan desain infrastruktur 

yang lebih detail, dan monitoring guna memastikan saluran drainase berfungsi 

dengan baik.  
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 LAMPIRAN  

Lampiran A. Skema Lapisan Tanah Zona Tak Jenuh Sampai Zona Jenuh  

 
 

Lampiran B. Struktur Material French Drain 
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Lampiran C. Hasil Observasi  
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Lampiran D. Hasil Wawancara 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

TUGAS AKHIR 

DIPLOMA IV TEKNOLOGI REKAYASA BANDAR UDARA 

 

TANGGAL WAWANCARA : 10 Juli 2024 

TEMPAT/WAKTU  : AIRSIDE INFRASTRUKTURE & ACCESBILITY 

IDENTITAS NARASUMBER : 

1.NAMA  : ARIVIN WIJAYANTO 

2.JENIS KELAMIN : LAKI-LAKI 

3.PEKERJAAN : PEGAWAI BUMN 

4.JABATAN  : AIRPORT FACILITIES SUPERVISOR 

 

Hasil Wawancara 

 

NO INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN 

1. 
KONDISI 

GENANGAN 

Bagaimana terjadinya 

genangan air daerah 

apron parking stand 8? 

Pada saat posisi pesawat 

melintas seperti water 

pumping dan pernah dilakukan 

Test PIT (Pile Integrity Test). 

Tanah digali  ±1,5 m, 

kedalaman ±1 m. Level muka 

air tanah 25 cm dari surface 

dengan debit ±1,8 liter/detik 

dengan penghentian level air 

di level 20 cm dari permukaan. 

Seberapa sering 

genangan air terjadi di 

daerah apron parking 

stand 8? 

Sampai sekarang genangan air 

masih terlihat di apron parking 

stand 8 pernah dilakukan 

ground water level tetapi tidak 

di area apron ( terkait safety ) 

ground water level kurang 

lebih dibawah 10 m. 

 

Seberapa dalam posisi 

titik rembesan 

genangan air tersebut? 

 

Titik lokasi rembesan kurang 

lebih 20 cm dari surface pada 

area apron parking stand 8, 

yang dilakukan oleh Tim ahli 

ITB dan Tim ahli Angkasa 

Pura II. Selanjutnya galian 

tersebut ditutup kembali 

dengan menggunakan 

Geotextile setalah itu 

dilayering dengan aspal. 
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2. 
KONDISI 

PERMUKAAN 

Apakah terdapat 

kerusakan pada 

permukaan perkerasan? 

Terdapat kerusakan pada 

permukaan perkerasan seperti 

crack, retak kulit buaya 

(alligator crack), penurunan 

(settlement). 

Bagaimana kondisi 

permukaan perkerasan? 

Kerusakan di area depan 

parking stand 8 serta 

dilakukan inspeksi secara 

berkala kondisi permukaan 

apabila terdapat kerusakan 

medium maka dikerjakan 

secara manual. 

4. 
STANDAR 

PEMELIHARAAN 

 

Bagaimana 

pemeliharaan terhadap 

permukaan perkerasan 

di apron? 

Pemeliharaaan dilakukan 

dengan cara inspeksi rutin 

yaitu pagi, siang, dan selesai 

penerbangan. Bagaimana 

kondisi perkerasannya, apabila 

terjadi kerusakan yang perlu 

dilakukan preventif maka 

dilakukan patching secara 

manual dan jika pekerjaan 

mayor maka dilakukan dengan 

cara vendor. 

Bagaimana standar 

pemeliharaan terhadap 

permukaan perkerasan? 

Standar pemeliharaan 

mengacu pada KP 94 Tahun 

2015 dan KP 14 Tahun 2015 

dengan melakukan perbaikan 

dan pengecekan rutin secara 

berkala.  

5. 
PROSEDUR 

PERBAIKAN 

Bagaimana prosedur 

perbaikan? 

Prosedur perbaikan aturan 

kementerian perhubungan KP 

94 Tahun 2015 bagaimana 

penanganan water pumping, 

crack, retak kulit buaya 

(alligator crack), penurunan 

(settlement).  

Bagaimana rencana 

perbaikan pada 

genangan tersebut? 

Perbaikan dilakukan dengan 

pemasangan pipa hdpe 

disalurkan ke drainase terdekat 

dan pekerjaan ini 

direncanakan pada saat 

overlay apron. 
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Lampiran E. Arah Resapan Air 

 
 

Lampiran F. Layout Apron Beserta Titik Rembesan 
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Lampiran G. Layout Perencanaan Pemasangan Subdrain 

 
 

Lampiran H. Potongan Layout Perencanaan Pemasangan Subdrain 
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Lampiran I. Spesifikasi Pipa Baja Galvanis 

 
 

Lampiran J. Layout Pemasangan Pipa Subdrain dan Arah Aliran Air 
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Lampiran K. Lembar Bimbingan 
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Lampiran L. Lembar Similarity Index Plagiarisme Tugas Akhir (Turnitin) 

 

 


